BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Pada era globalisasi seperti sekarang insgiggan antar negara
semakin ketat dan tidak dapat dihindari. Negar&kdémbang harus dapat
bersaing negara — negara maju untuk menghindagitkedgalan yang semakin
jauh. Hal tersebut menuntut adanya sumber daya si@mryang berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusiapa&an prasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wal@nk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pkadid

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkekdramptensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaramdiditiean yang mampu
mendukung pembangunan dimasa mendatang adalahdi@mndyang mampu
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga tpes#idik mampu
menghadapi dan memecahkan permasalahan kehidupan dihadapinya
(Ismail, 2003: 23). Pendidikan diharapkan mempurigalitas dan mampu
membentuk warga negara yang memiliki komitmen ydugt terhadap
pembentukan jati diri bangsa serta memiliki kemaampu dalam

mengembangkan potensi diri dan keterampilan.



Melihat tingginya tujuan yang diharapkan dapat dpet oleh
pendidikan, maka hal yang menjadi sangat perlurkdgig&an adalah mutu
pendidikan. Mutu pendidikan banyak bergantung pad#u guru dalam
membimbing proses belajar. Para ahli dalam bidamglidikan telah berusaha
untuk mencari berbagai jalan untuk meningkatkan ummoietode mengajar
dengan mencari prinsip — prinsip atau asas — asiaktik. Dengan metode
mengajar yang ilmiah diharapkan proses belajar ejanglebih terjamin
keberhasilannya. Jadi, di dalam proses belajar aj@ngguru harus memiliki
strategi agar siswa dapat belajar secara efekiieflaien, mengena pada tujuan
yang diharapkan. Salah satu langkah untuk menstidtegi itu ialah dengan
menguasai teknik — teknik penyajian, atau dikeealgdin metode mengajar.

Pemilihan metode mengajar dengan model pembelajarang
menunjang pencapaian kurikulum dan sesuai deng@mgcsiswa merupakan
bagian dari kemampuan dan keterampilan dasar yamngs hdimiliki oleh
seorang guru. Ketepatan guru dalam memilih mefoeimbelajaran akan
berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil betagava, karena model
pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengamiiadap kualitas proses
belajar mengajar yang dilakukan. Kualitas pembedajaselalu terkait dengan
penggunaan metode pengajaran yang optimal, inirtbematuk mencapai
kualitas pengajaran yang tinggi harus diorganisesilengan strategi yang

tepat pula (Hamalik, 2001:50).



Pandangan mengajar yang hanya sebatas menyampdikan
pengetahuan sudah tidak sesuai lagi dengan kebutWiangajar dalam
konteks standar proses pendidikan dimaknai sebagases mengatur
lingkungan supaya siswa belajar (Sanjaya 2006 ). H ini mengisyaratkan
bahwa dalam proses belajar mengajar siswa haadildin sebagai pusat dari
kegiatan gtudent centered). Hal tersebut dimaksudkan untuk membentuk
watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupaerta didikStudent-
centered learning menekankan pada minat, kebutuhan dan kemampuan
individu, menjanjikan model belajar yang menggatitivasi intrinsik untuk
membangun masyarakat yang suka dan selalu beldadel belajar ini
sekaligus dapat mengembangkan kualitas sumber dagausia yang
dibutuhkan masyarakat seperti kreativitas, kepenmarg rasa percaya diri,
kemandirian, kedisiplinan, kekritisan dalam benpiki kemampuan
berkomunikasi dan bekerja dalam tim, keahlian ®keerta wawasan global
untuk dapat selalu beradaptasi terhadap perubarapetkembangan.

Hal yang disayangkan vyaitu melihat realita di lgen dalam
prakteknya sebagian besar proses belajar menga@del pembelajaran
student centered kurang mendapat perhatian dari guru. Masih barguak
yang memilih pola pengajaran lama yang hanya merai@n satu metode
konvensional. Berdasarkan hasil observasi penatig pnata pelajaran sejarah

ditemukan beberapa masalah dalam pengajaran diraaptéa masalah



pertama, Pembelajaran sejarah masih berpusat pada kgrena metode
mengajar yang paling umum digunakan pada setiap geljaran adalah
metode ceramah sehingga siswa lebih senang menetawa diceramahi
daripada mencari dan memecahkan masalah yang gihadalam
pembelajaran, kemampuan dan keinginan mereka unariemukan sendiri
pengetahuannya. Masalah kedua yaitu terdapatnyanjeegian keaktifan
dalam proses belajar. Pada umumnya, dalam sebuab lkanya sebagian
kecil siswa yang mengikuti pembelajaran secard. &&élain itu, guru lebih
memperhatikan siswa yang aktif dalam pembelajaesiarsgkan siswa yang
pasif terkadang luput dari perhatian guru. Nampala @danya siswa yang
bersifat tertutup dan malu bertanya kepada guru gemei materi
pembelajaran yang belum dimengerti. Hal itu menggtkan siswa merasa
kesulitan untuk memahami pelajaran. Masalah kesgaya masih kurang
menguasai kemampuan berkomunikasi melalui gamlega, kpnsep, diagram
alur dalam bahasan sejarah.

Hal tersebut kemungkinan diakibatkan oleh bebefagasalah satu
diantaranya adalah motivasi siswa yang pada umurtidg& terlalu tinggi
serta masih banyak siswa yang berpendapat bahwgel sejarah hanya
bersifat hafalan. Adanya kondisi-kondisi realita alas sangat berdampak

pada hasil belajar siswa yang secara umum kuranguamkan.



Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan ggosembelajaran.
Karena dengan adanya hasil belajar yang baik daeatunjukkan apakah
materi pelajaran yang telah diberikan oleh guruatlgipahami siswa dengan
baik. Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMANGARUT, ditemukan
karakter kelas yang memiliki keaktifan dan antudie$ajar siswa cukup
tinggi. Hal tersebut merupakan sebuah potensi yaegguntungkan untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang ideal. Unégoptimalkan potensi
tersebut diperlukan suatu alternatif pembelajaratuku menjaga semangat
belajar dan lebih meningkatkan hasil belajar sisWanggunaan model
pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkdrmodeman, kurang
dipahami, dan monoton sehingga siswa kurang tevamituntuk belajar.

Oleh karena itu salah satu upaya untuk meningkatiasil belajar
siswa, pertama-tama yang harus dilakukan adalalcanependekatan dan
metode yang cocok dengan kondisi siswanya. Berbpgadekatan dan
metode dapat diterapkan guru dalam mengajar dilaekdNamun tidak
semuanya berhasil membelajarkan siswanya karena dasesuaikan dengan
situasi dan kondisi serta materi yang disampaikam gada saat itu juga.
Pendekatan dan metode yang harus dipilih oleh gedapat mungkin harus
melibatkan siswa, agar mereka mampu bereksploragikumembentuk

kompetensi, dengan menggali berbagai potensi ydagada diri siswa.



Penggunaan metode pembelajaran yang meningkatiaiaskberfikir
dan kerjasama siswa sangat berpengaruh terhadapagréelajar siswa
(Handoyo, 2007 : 2). Salah satu cara dalam mengegkba kompetensi
siswa dalam kerjasama adalah penerapan pembeldarmtektual dengan
metode kooperatif. Model pembelajaran ini mengaeaap suatu ragam
metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelomkelompok kecil
untuk saling menolong, berdiskusi dan berpendapata ssaling melatih
pengetahuan masing — masing. Diharapkan melaluodaepembelajaran
yang kooperatif, rata-rata hasil belajar siswa tapsingkat, karena diantara
siswa yang berprestasi redah dan tinggi secarar@rsama menangani tugas
yang dibebankan.

Pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang pbsirhadap siswa
yang rendah hasil belajarnya, karena pembelajanandapat meningkatkan
motivasi, hasil belajar dan penyimpanan materijpsda yang lebih lama (Nur
dkk, 2000: 30).Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arrend datagitid
(2008:2) yang menyatakan bahwa pembelajaran kopenamiliki tiga
tujuan, yakni meningkatkan prestasi akademik, per@@n keanekaragaan,
dan pengembangan keterampilan sosial. Peningkatsihbelajar siswa yang
dimaksud tidak hanya bagi beberapa siswa sajapiteliaarapkan dapat
meningkatkan rata — rata hasil belajar siswa dalanuah kelas.

Belajar dalam kelompok kecil sangat baik digunalkatuk mencapai

tujuan belajar. Suasana belajar yang berlangsulagndateraksi yang saling



percaya, terbuka dan rileks diantara kelompok meikdoe kesempatan bagi
siswa untuk memperoleh dan memberi masukan dianteeeka untuk

mengembangkan pengetahuan sikap, nilai dan meraéh keterampilan yang
ingin dikembangkan dalam pembelajaran. Berdasaikdikator tersebut,

metode belajar ini berpeluang besar untuk mendukyraya guru dan siswa
dalam memperoleh keberhasilan tujuan pembelajadansusnya dalam
pembelajaran sejarah.

Dari berbagai tipecooperative learning, peneliti memilih untuk
meneliti penerapan tipe STAD. Metode ini merupalkaiah satu metode
mengajar yang mengaktifkan siswa, dimana siswagdibdalam tim untuk
belajar bersama kemudian dari hasil tersebut sigdi@ntut untuk
menyelesaikan soal-soal yang diberikan secara a®yan sebagai uji
pemahaman (Hanafiah, 2009:44). STAD didesain umbeknotivasi siswa-
siswa supaya memberi semangat dan saling menoldnog mengembangkan
keterampilan yang diajarkan oleh guru. Siswa hatagat menyemangati
anggota timnya untuk mengerjakan yang terbaik. Meeioi juga memberikan
kesempatan kepada siswa waktu berpikir lebih banyag&njawab dan
membantu satu sama lain, sehingga pembelajaran g#aigi oleh siswa
menjadi sebuah pembelajaran yang bermakna.

Pembelajaran sejarah yang selama ini dianggap nsamkan karena

selalu terpaku untuk menuntut siswa hapal terhdd#g— data sejarah seperti



tahun peristiwa, nama — nama tokoh dan tempat targmabuat siswa paham
terhadap makna yang terkandung di dalamnya. Indketsosanan siswa ini
dapat terlihat dari pasifnya mereka pada prosesbekjaran berlangsung.
Padahal sebagaimana yang dikatakan Sjamsuddin:(ZE&)1 kajian sejarah
itu penting bukan hanya karena sejarah menceritk&pada kita tentang diri
kita sebagai manusia di dunia, tetapi juga nilainf@lue) dalam
mengembangkan kemampuan kita berpikir dan melakukakuiri.
dihadapinya. Dengan demikian, pembelajaran sejadalk hanya berfungsi
agar siswa memiliki nilai-nilai berbangsa dan bheata air yang
dikembangkan di dalamnya, juga diharapkan siswaatdapengambil inti
pendidikan sejarah untuk mempersiapkan dirinya ndalenenghadapi
tantangan kehidupan masa kini dan hari esok.

Pentingnya metode STAD dalam pembelajaran sejarsdébabkan,
pertama, pembelajaran sejarah memerlukan sebuabdenefang dapat
menarik minat siswa. Ketertarikan siswa dapat dieér dari suasana
kompetisi yang menyenangkan yang terjadi pada pkjaban dengan
menggunakan metode ini. Kedua, dalam metode meaggan belajar
bersama dalam sebuah kelompok heterogen. Setiap siemiliki kewajiban
untuk ikut serta dalam menyelesaikan LKS, menjelasftan mendengarkan
penjelasan materi dari teman sekelompoknya. Melalutersebut diharapkan

proses memahami materi sejarah yang cenderung nag¢rsiswa malas dan



jenuh dapat teratasi. Ketiga, penggundesatment kuis dapat dijadikan
sebuah persiapan sebelum ulangan, melalui halbtgrséswa telah terbiasa
untuk mengerjakan soal sehingga diharapkan dapaihgietkan hasil belajar
siswa. Strategi yang lebih memberi hasil yang bladgi siswa adalah
pembelajaran yang banyak melibatkan siswa berfiklberbicara,

berargumentasi dan mengutarakan gagasan-gagasdmalya, hal tersebut
dapat ditemukan dengan menggunakan metode STAD.

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengarelp@n ini di
antaranya adalah penelitian Frantz, Tomblin daniéSlavin, 2009 :51)
dalam penelitian membandingkan pembelajaran koopepe STAD dengan
kelompok tradisional, di mana hasil penelitiannyanomjukkan bahwa
kelompok yang memakai pembelajaran STAD secarafigigm menghasilkan
skor yang lebih baik pada pembelajaran matematikandingkan dengan
kelompok tradisional. Penelitian lainnya adalah ghigian Yeni Yuniarti
(2005) yang menunjukkan bahwa mata pelajaran biglegbelajaran STAD
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibagkiam dengan hasil belajar
yang menggunakan metode belajar konvensional (aram

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas makdtipeertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan antéetodeCooperative

Learning Tipe STAD Dengan Hasil Belajar Siswa”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alkap maka
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah é&gia besar hubungan
penerapanmetode cooperative learning tipe STAD dengan hasil belajar
siswa?”. Masalah penelitian tersebut akan diuradaam bentuk pertanyaan -
pertanyaan sebagai berikut :

1. Seberapa besar hubungan perbedaan jenis kelanam generapan
metode STAD dengan hasil belajar siswa dalam peajdrah sejarah
kelas X SMAN 10 GARUT ?

2. Seberapa besar hubungan keaktifan siswa dalam gpamemetode
STAD dengan hasil belajar siswa dalam pembelajsegarah kelas X
SMAN 10 GARUT?

3. Seberapa besar hubungan keterlibatan siswa dalgan kelompok
dalam penerapan metode STAD dengan hasil belagarasdalam
pembelajaran sejarah kelas X SMAN 10 GARUT?

4. Seberapa besar hubungan ketersediaan sarana dalaaragan
metode STAD dengan hasil belajar siswa dalam peajavah sejarah
kelas X SMAN 10 GARUT ?.

5. Seberapa besar hubungan perolehan skor kuis indiddlam
penerapan metode STAD dengan hasil belajar sisweamda

pembelajaran sejarah kelas X SMAN 10 GARUT?.



1.3
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Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain atala

1.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan jenismielalalam

penerapan metode STAD dengan hasil belajar sisveandaembelajaran
sejarah kelas X SMAN 10 GARUT.

Untuk  mengetahui seberapa besar hubungan keaksimma dalam
penerapan metode STAD dengan hasil belajar sisveandaembelajaran
sejarah X SMAN 10 GARUT.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan ketaribsiswa dalam
kerja kelompok dalam penerapan metode STAD dengeil belajar

siswa dalam pembelajaran sejarah kelas X SMAN 1@ GA

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan keteasedarana dalam
penerapan metode STAD dengan hasil belajar sisveandaembelajaran
sejarah kelas X SMAN 10 GARUT.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan perosioarkuis individu

dalam penerapan metode STAD dengan hasil belapwasidalam

pembelajaran sejarah kelas X SMAN 10 GARUT.
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14  Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan mendrentanfaat, yaitu:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta kepdeam dalam
menerapkan metode pembelajaran pada kegiatan metagmgajar
selanjutnya.

2. Bagi siswa, akan meningkatkan hasil belajar sejanakalui perbaikan
dalam pembelajaran dengan menerapkan metode pganaelatipe
STAD.

3. Bagi guru, dapat memperbaiki permasalahan pembatajang dihadapi
dan menambah wawasan serta keterampilan pembelayarsg dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa untuk meningkatkanutu
pembelajarannya.

4. Bagi sekolah, akan bermanfaat dalam meningkatkatu mian kualitas

pembelajaran sejarah di SMAN 10 GARUT.

1.5 Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabglyariabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas (X) diartikeaebagai variabel yang
mempengaruhi. Variabel terikat (Y) diartikan sebagariabel yang

dipengaruhi olelreatment.
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Berdasarkan pada indikator STAD yang akan diana#ird penelitian

ini maka variabel bebas terbagi ke dalam beberapm v@riabel bebas,

diantaranya: jenis kelamin dalam penerapan STAD), (Keaktifan siswa

dalam penerapan metode STAD2)Xketerlibatan siswa dalam penerapan

metode STAD (X), ketersediaan sarana dalam penerapan metode §{AD

perolehan skor kuis individu dalam penerapan met&BAD (Xs).

Keterkaitan antara sub variabel bebas dengan riabkat seperti terlihat

pada bagan di bawah ini.

Jenis Kelamin dalam
penerapan metode
STAD(X1)

Keaktifan siswa dalam
penerapan metode
STAD(X2)

Keterlibatan siswa dalam
penerapan metode STA
(X3)

Ketersediaan sarana dala]
penerapan metode STAD
(X4)

m

Perolehan skor kuis
individu dalam penerapar
metode STAD (s)

>

Hasil Belajar
Siswa

(Y)
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1.6 Definisi Operasional
1. Metode Student Team Achievment Division (STAD)

Metode Student Team Achievment Division (STADglath teknik
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada adahkyzitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestagi mnaksimal. STAD
yang dimaksud dalam peneltian ini terdiri dari Ga@a utama yaitu : guru
memberi motivasi pada siswa, penyajian materi glefu, siswa belajar di
dalam tim yang terdiri 4 — 5 siswa yang terdiriiddwa dengan kemampuan
akademik tinggi, sedang, dan rendah, mengerjakaB dilam kelompok
belajar, pemberian kuis dan penghargaan tim berkEsasil penilaian kuis.

Untuk menuntaskan materi pelajaran setiap tim memgkan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS), kemudian mereka saling membaatu sama lain
untuk memahami bahan pelajaran melalui diskusiradoarkelompok. Setiap
pertemuan siswa diberi kuis. Kuis diberi skor datorskuis tersebut
digunakan untuk menentukan skor perkembanganridipidu.

Penjelasan langkah — langkah dalam pembelajarapekatif tipe STAD

yang akan dilakukan dalam penelitian iniyaitu ggtderikut:

Langkah I ndikator Tingkah Laku Guru
Langkah 1| Menyampaikan tujuarfGuru menyampaikan tujuan
dan pembelajaran dan mengomunikasikar
memotivasi siswa kompetensi dasar yang akan dicapai
serta memotivasi siswa.
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-

\Si
Dk

)

1Si

Langkah 2| Menyajikan informasii Guru menyajikan miasi kepada
siswa

Langkah 3| Mengorganisasikan | Guru menginformasika

siswa ke dalam pengelompokan siswa.
kelompok-kelompok
belajar
Langkah 4| Membimbing Guru memotivasi serta memfasilit
kelompok belajar kerja siswa dalam kelompok-kelomp
belajar.

Langkah 5| Kuis / Evaluasi Guru mengevaluasi Haalhjar tentang
materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Langkah 6| Memberikan Guru memberi penghargaan hs

penghargaan belajar individual dan kelompok.

Tabel 1.1 langkah — langkah pembelajaran metodperative learning tipe STAD

Indikator STAD yang akan diamati dalam penelitiandi antaranya :

jenis kelamin, keaktifan siswa, keterlibatan sissalam kerja kelompok,

ketersediaan sarana, jumlah skor kuis individuiketdr tersebut dijabarkan

ke dalam sub indikator antara lain:

Jenis kelamin dibagi menjadi laki — laki dan pereamp

Keaktifan siswa dilihat dari aktifitas bertanya, nj@vab dan

menanggapi. Selanjutnya dibagi ke dalam kategotkufdang,

2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik.

Keterlibatan siswa dala

m kerja kelompok dibagi kkaoh kategori

1=kurang, 2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik.
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» Ketersediaan sarana (sumber informasi) dibagi ndeRgtegori 1
= memiliki <1 sumber, 2= memiliki 1-2 sumber, 3=mibki 3-4
sumber ,4 = >4 sumber.

» Jumlah skor kuis individu.

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiimiswa setelah ia
menerima pengalaman belajar (Nana Sudjana 200442%3)! belajar dalam
penelitian ini diartikan sebagai perubahan nilainy ditekankan pada aspek
kognitif, yang diperoleh siswa setelah ia mengalanauses belajar dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipeC5THasil belajar ini
meliputi tes awal (pretest) dan hasil tes akhirs{ptest) pada kegiatan
pembelajaran. Alat yang digunakan untuk memperoiail belajar adalah
tes. Tes yang digunakan berupa éssy yang dibuat oleh guru sebanyak 5

soal.

1.7 Asums Dan Hipotesis Pendlitian
1.7.1 Asumsi
Menurut Wimarno, asumsi adalah sebuah titik tolaknikiran yang
kebenarannya diterima oleh peneliti (Arikunto 20@b).
Adapun asumsi pada penelitian ini adalah :
1. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapahgke&tkan hasil

belajar siswa
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2. Metode cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
siswa

3. Ada hubungan yang kuat antara metode STAD dan Ibalsijar siswa.

1.7.2 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementaradtgrhzermasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terguhgArikunto 2002 : 64).
Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah :
HO: tidak terdapat hubungan dalam penerapan me&dd&D dengan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XNSWD GARUT.
HI : terdapat hubungan dalam penerapan merode Sd&igan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran sejarah kelas X SMAN 1@GA

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian maka égmtumum dirinci
kedalam subhipotesis, yaitu :
1). Ho : Tidak ada hubungan antara jenis kelanmatard penerapan
metode STAD dengan hasil belajar siswa dalam paj#rah sejarah kelas X
SMAN 10 GARUT

Ha : ada hubungan antara jenis kelamin dalamrppap metode
STAD dengan hasil belajar siswa dalam pembelajseggrah kelas X SMAN

10 GARUT.
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2). Ho : Tidak ada hubungan antara keaktifan sislalam penerapan
metode STAD dengan hasil belajar siswa dalam pajarah sejarah kelas X
SMAN 10 GARUT.

Ha : ada hubungan antara keaktifan siswa dakmerppan metode
STAD dengan hasil belajar siswa dalam pembelajseggrah kelas X SMAN
10 GARUT.

3). Ho : Tidak ada hubungan antara keterlibataswaidalam kerja
kelompok dalam penerapan metode STAD dengan tephizakil belajar siswa
dalam pembelajaran sejarah kelas X SMAN 10 GARUT.

Ha : Ada hubungan antara keterlibatan siswa d&ana kelompok
dalam penerapan metode STAD dengan hasil belsjaasialam pembelajaran
sejarah kelas X SMAN 10 GARUT.

4). Ho : Tidak ada hubungan antara ketersediaa@amaalalam penerapan
metode STAD dengan hasil belajar siswa dalam peaj#rah sejarah kelas X
SMAN 10 GARUT.

Ha : ada hubungan antara ketersediaan sarana datserapan
metode STAD dengan hasil belajar siswa dalam paj#rah sejarah kelas X
SMAN 10 GARUT.

5). Ho : tidak ada hubungan antara perolehanlakisrindividu dalam
penerapan metode STAD terhadap hasil belajar sial@am pembelajaran

sejarah kelas X SMAN 10 GARUT.
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Ha : ada hubungan antara perolehan skor kuisvidud dalam
penerapan metode STAD dengan hasil belajar siswamd@embelajaran

sejarah kelas X SMAN 10 GARUT.

1.8 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini secara garis besar penulis akan mekaapanasalah
yang akan dikaji. Adapun sub bab yang ada di dayanterdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisanfaat penelitian,
variabel, asumsi, hipotesis dan sistematika pemulis
BAB |l Landasan Teori

Memaparkan landasan teori yang diambil dari literatsebagai
pondasi dalam pelaksanaan penelitian.
BAB Il Metodologi Penelitian

Memaparkan mengenai tahapan-tahapan penelitian yakan
dilaksanakan, mulai dari persiapan, pelaksanaapagmada pengolahan data
dan laporan penelitian.
BAB IV Hasil Penelitian

Memaparkan hasil penelitian yang didasarkan attsy@ag diperoleh
selama penelitian dilakukan.

BAB V Kesimpulan dan saran.



